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ABSTRAK 

Gina Shafira (2024) :Pengaruh Permainan Merias Wajah Terhadap 
Perkembangan Seni Pada Anak Usia 5-6 Tahun di 
RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya 
Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang 
signifikan pada pengaruh permainan merias wajah terhadap perkembangan seni 
anak di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah 
Madani Kota Pekanbaru. Jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
desain one group pretest posttest. Subjek penelitian adalah guru dan anak usia 
dini di RA Griya Bina Widya, objek penelitian ini adalah pengaruh permainan 
merias wajah terhadap perkembangan seni anak usia 5-6 Tahun. Populasi pada 
penelitian ini adalah anak RA Griya Bina Widya. Teknik pengumpulan penelitian 
menggunakan purposive sampling, dimana jumlah sampel yang diambil 9 anak. 
Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan SPSS Ver. 23 dengan uji Paired Sampel t-test. Hasil penelitian 
terdapat temuan berupa: 1) Permainan merias wajah bisa dijadikan sebagai media 
pembelajaran; 2) Anak mampu lebih kreatif; 3) Anak mampu bereksplorasi; 4) 
Anak mampu merasakan keindahan; 5) Anak tertarik untuk bermain; 6) Anak 
mampu melukis berbagai cara dan objek; 7) Anak mampu mengekspresikan 
aktivitas seni melalui imajinasi; 8) Anak mampu menggambar berbagai macam 
bentuk. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan perkembangan seni 
anak di RA Griya Bina Widya sebesar 52, 57% dikategori sedang dengan rumus 
gain ternormalisasi. Hasil uji t statistic nilai sig. 0,000< 0,05 dengan thitung – 
42.090 < ttabel – 1.79588. Maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 
diterima sehingga ada pengaruh permainan merias wajah terhadap perkembangan 
seni anak di RA Griya Bina Widya. 

Kata Kunci: Perkembangan Seni, Permainan Merias Wajah, Anak Usia Dini 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan merias wajah sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

seni anak karena di dalam permainan merias wajah anak akan melakukan 

kegiatan seperti menggambar dan melukis. Menggambar dalam perminan 

merias wajah yaitu menggambar alis dengan gambar yang sederhana dan 

mengikuti alis lalu dirapikan dengan concealer.1 Melukis dalam merias wajah 

yaitu bagian dari seni, seni yang bisa di lakukan anak dalam merias yaitu 

melukis wajah menggunakan cat yang aman bagi anak. Face painting adalah 

lukisan yang penerapannya menggunakan wajah manusia sebagai medium 

untuk melukis dengan menggunakan cat khusus, contohnya melukis kumbang, 

kupu-kupu, bunga, buah dll.2 Permainan merias wajah tersebut sangat cocok 

diterapkan pada anak usia dini, karena terdapat perkembangan seni 

menggambar dan melukis. 

Menurut Meilini Saputri dkk perkembangan seni anak usia dini masih 

perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini dibuktikan dengan hasil riset 

yang menunjukkan bahwa 1 anak didik (6,67%) telah ada pada kategori BSB, 

3 anak didik (20,00%) yang berada pada kategori BSH, sedangkan 8 anak 

didik (53,33%) berada pada kategori MB dan 3 anak didik (20,00%) berada 

                                                           
1Haniifah, Y. N., Wibawa, A., (2022). “Adaptasi Dewi Nyx Pada Tata Rias Wajah Fantasi 

Untuk Pesta Halloween”, Jurnal Tata Rias, vol.12, no.2, hal.34 
2Widayati, S., Khotimah, N., Simatupang, N. D., Setyowati, S., Kecvara Pritasari, O., & 

Windayani, N. R. (2023). Pelatihan Face Painting Dalam Mengoptimalkan Pentas Seni Anak Usia 
Dini. Communnity Development Journal, vol.4, no.1, hal.106–113. 
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pada kategori BB. Hasil kegiatan pra tindakan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan seni anak di kelas B masih tergolong rendah.3 Untuk itu dengan 

penerapan permainan merias wajah terhadap perkembangan seni di harapkan 

dapat meningkatkan perkembangan seni anak usia 5-6 tahun di RA Griya Bina 

Widya Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru. 

Menurut Ratih Wulan kecintaan pada seni merias wajah, tak hanya 

dirasakan oleh orang-orang dewasa saja. Kini, anak-anak kecil pun sudah lihai 

menunjukkan kemampuannya bermain makeup. Jenny Ana Sofia, bocah yang 

mendadak viral baru-baru ini. Jenny merupakan anak kecil yang pandai 

menggunakan kuas dan makeup item lainnya. Ia merupakan anak Eftiola, 

MUA asal Florida Jenny mengaplikasikan makeup mulai dari mengusap 

foundation dengan menggunakan beauty blender, menaburkan setting powder, 

dan menyapukan bronzer. Selanjutnya, ia menambahkan highlighter dan blush. 

Tak lupa, ia juga merapikan alis dan memoles bibir dengan lip gloss. Yang 

paling menakjubkan adalah, anak kecil ini mampu menempelkan bulu mata 

palsu dengan sangat rapi bak MUA profesional.4 Menurut Rohmah Ermawati 

yaitu profesi dibidang jasa rias wajah atau make up artist (MUA) sangatlah 

                                                           
3Meilin Saputri, W., Machmud, H., Anhusadar, L., Mustang, Z., & Hasana Safei, N. (2023). 

Kesenian Khabanti: Meningkatkan Perkembangan Seni Anak Usia Dini. Murhum : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, vol.4, no.2, hal.247–258. https://doi.org/10.37985/murhum.v4i2.181 

4Ratih Wulan (2017) “Kemampuan Merias Gadis-Gadis Kecil Ini Saingi Makeup Artis” 

https://www.dream.co.id/lifestyle/kemampuan-merias-wajah-gadis-kecil-ini-saingi-makeup-artist-
171016g.html, diakses pada tanggal 25 Februari 2024 
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menguntungkan bahkan omset yang di dapatkan bisa mencapai puluhan juta 

rupiah perbulannya bahkan bisa lebih tergantung job yang di dapat.5 

Menurut Ayu dan Erianjoni bahwasannya pekerjaan sebagai MUA 

memang lebih banyak didominasi oleh kaum perempuan dari pada laki-laki, 

namun hal itu tidak membuat berkurangnya minat laki-laki untuk menekuni 

pekerjaan tersebut. Memang awalnya pekerjaan sebagai make up artist ini 

adalah pekerjaan yang hanya digeluti oleh kaum perempuan, namun tidak 

menutup kemungkinan juga ini tidak boleh dilakukan oleh seorang laki-laki, 

seperti yang kita ketahui laki-laki yang bekerja sebagai penata rias biasanya 

diberikan stereotip semacam “lelaki gemulai atau kemayu”, namun pada saat 

ini telah banyak terjadi pergeseran peran atau kedudukan antara laki-laki dan 

perempuan dalam masyarakat, diakibatkan oleh adanya kesetaraan gender 

yang mulai meluas disetiap bidang kehidupan.6 

Merias wajah bukanlah tabu saat di dengar, bahkan merias wajah dalam 

Islam hukumnya sunnah, maka dari itulah kita juga bisa mengenalkan 

permainan merias wajah kepada anak yang bisa mengikuti syari’ah Islam. 

Merias merupakan “sunnah” Islam yang dapat dilakukan untuk kebaikan atau 

untuk beribadah kepada Allah SWT. Umat Islam sangat dianjurkan untuk 

selalu berhias. Artinya, setiap muslim harus menampilkan penampilan yang 

menyenangkan tanpa menimbulkan rasa tidak nyaman bagi orang lain yang 

                                                           
5Rohmah Ermawati (2023) “Bisnis MUA Gak Ada Matinya,bikin Cantik Omzet Ciamik” 

https://bisnis.solopos.com/bisnis-mua-gak-ada-matinya-bikin-cantik-omzet-ciamik-1732470, 
diakses pada tanggal 25 Februari 2024 

6Lestari, A., & Erianjoni, E. (2020). “Dinamika Aktivitas Make Up Artist (MUA) Laki-
Laki di Kota Padang”. Jurnal Perspektif, vol.3, no.1, hal. 54 
https://doi.org/10.24036/perspektif.v3i1.182 
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melihatnya..7 Menurut Fadillah (dalam Huzaimah) dalam perspektif Islam, 

yaitu berhias adalah sesuatu yang memiliki sebuah batasan di antaranya adalah 

sesuatu yang tidak merubah ciptaan Allah SWT seperti mencukur alis, 

menambah alis, operasi plastik8 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Widayati dkk. 

berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi terkait kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat dengan pelatihan face painting maka dapat disampaikan 

bahwa kegiatan pelatihan telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Sebelumnya para peserta belum mengetahui pengetahuan mengenai face 

painting. Namun, setelah pemberian materi, peserta sudah mampu memahami 

teori dan praktek terkait proses face painting. Para peserta mempraktekkan 

melakukan face painting tahap demi tahap seperti yang telah disampaikan oleh 

narasumber.9 Sedangkan menurut peneliti permainan merias wajah dengan 

face painting tidak jauh beda, yang membedakan yaitu permainan merias 

wajah lebih ke memperindah wajah supaya lebih cantik yang menggunakan 

alat makeup sedangkan face painting yaitu pembuatan gambar diwajah 

contohnya menggambar hewan, tanaman dan buah yang menggunakan cat 

yang aman untuk wajah. 

                                                           
7Astuti, P., Nasril, & Zakirman. (2023). Motivasi Berhias dan Kaitannya dengan 

Kepercayaan Diri Remaja Putri di Teratak Baru Pesisir Selatan. Malewa: Journal of 
Multidisciplinary Educational Research, vol.1, no.01, hal. 30–41 

8Fadhilla Alfitri, Adenan Ritonga, & Muhammad Faisha. (2023). “Persepsi Mahasiswi 

Prodi Aqidah Dan Filsafat Islam UIN Sumatera Utara Tentang Beauty Vlogger Dalam Tinjauan 
Etika”, Journal of Islamic Studies, vol.2, no.2, hal.70 

9Widayati, S., Khotimah, N., Simatupang, N. D., Setyowati, S., Kecvara Pritasari, O., & 
Windayani, N. R. (2023). Pelatihan Face Painting Dalam Mengoptimalkan Pentas Seni Anak Usia 
Dini”, Communnity Development Journal, vol.4, no.1, hal.110 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 

Januari 2024 di RA Griya Bina Widya, sejalan dengan STTPA (Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) tentang perkembangan seni maka 

disimpulkan secara keseluruhan perkembangan seni anak belum sesuai dengan 

perkembangan seharusnya, kenyataan dilapangan menunjukkan gejala-gejala 

permasalahan dalam proses pembelajaran diantaranya adalah: 

1. Anak mudah bosan pada saat melakukan kegiatan menggambar dibuku 

gambar, dikarenakan kurangnya pembaruan dalam meningkatkan 

perkembangan seni anak di Sekolah. 

2. Metode dan media yang diterapkan kurang bervariasi bagi perkembangan 

seni anak. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Permainan Merias Wajah Terhadap 

Perkembangan Seni Pada Anak Usia 5-6 Tahun di RA Griya Bina Widya 

Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru” 

B. Alasan Memilih Judul 

a. Pentingnya menanamkan permainan merias wajah pada anak usia 5-6 

tahun. 

b. Mengetahui lebih lanjut peran permainan merias wajah terhadap 

perkembangan seni anak usia 5-6 tahun. 

c. Meningkatkan perkembangan seni melalui permainan merias wajah anak 

usia 5-6 tahun. 
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C. Penegasan Istilah 

1. Permainan Merias Wajah 

Permainann merias wajah adalah suatu permainan yang 

menyenangkan, karena dengan bermain anak bisa mengetahui warna 

yang jarang di temui anak selama pembelajaran. Permainan merias wajah 

cocok di terapkan kepada anak, karena dengan cara ini anak bisa 

mengetahui kegunaan dari alat makeup yang sering di gunakan mamanya 

saat merias wajah. Roebel menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 

diarahkan kepada kegiatan bermain.10 Dapat disimpulkan bahwa 

permainan yang menyenangkan adalah permainan yang membuat anak 

bahagia dan bisa berkespolarsi dengan bebas, sehingga tidak membuat 

anak terbebani dalam bermain. Bermain adalah suatu kebiasaan anak 

yang sering di lakukan anak tanpa merasakan kebosanan dalam bermain, 

oleh karena itu kita harus bisa menciptakan permainan yang bisa 

diterapkan dalam pembelajaran. Anak yang suka bermain dan 

bereksplorasi tanpa di sadari mereka dapat mengembangkan aspek 

perkembangan sehingga mereka di juluki anak yang lasak. 

2. Perkembangan Seni 

Perkembangan seni pada anak usia dini adalah suatu kebiasan yang 

sering dilakukan anak, sehingga kegiatan seni tidaklah bisa lepas dari 

kegiatan anak sehari-hari. keindahan adalah sesuatu yang bisa dirasakan 

                                                           
10Sera Yuliantini. (2019). “Permainan Dan Bermain Di PAUD”. Jurnal Primearly, Vol.2, 

No.2, hal.201 
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oleh pandangan, yang memiliki nilai seni,11 Pentingnya menerapkan 

perkembangan seni ke anak, supaya anak bisa bereksplorasi dan 

menuangkan imajinasinya. Untuk mengembangkan perkembangan seni 

pada anak memiliki banyak kegiatan yang bisa di lakukan anak seperti, 

menggambar, mewarnai, merias wajah, dan melukis. Menurut Quraish 

Shihab (dalam Firdha Maharani) mengemukakan bahwa seni adalah 

keindahan.12 Gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara 

visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau 

pikiran.13 Dapat disimpulkan bahwa perkembangan seni anak usia dini 

memiiki berbagai ragam salah satu contohnya yaitu menggambar 

berbagai cara dan objek, yang bisa dilakukan di buku bahkan bisa 

dilakkukan diwajah. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Perkembangan seni merias wajah belum berkembang dengan baik 

b. Kurangnya permainan merias wajah untuk mendorong perkembangan 

seni  

c. Kurangnya permaianan merias wajah dalam menstimulasi 

perkembangan seni 

                                                           
11Wera Salisa, & Mutimmatul Faidah. (2019). Tata Rias Wajah Dengan Aplikasi 

Eyeshadow Bold Eyes Dipadu Eyeshadow Glitter Untuk Koreksi Kelainan Mata Pseudoptosis. 
Jurnal Tata Rias, vol.8, no.1, hal.65 

12Firdha Maharani, M., Wulandari, R., Kunci, K., & Seni, P. (2023). Analisis Kegiatan 
Mewarnai Untuk Mengembangkan Aspek Seni Pada Anak Di Kelompok Bermain Article History. 
In Significant: Journal of Research And Multidisciplinary ,vol.01, no.02,hal.92 

13Maihani, S., Khairani, C., Ahmad Zaki Yamani, S., & Nur, I. T. (2023). Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Kreativitas Lomba Mewarnai Tingkat Sekolah Dasar. Community 
Development Journal, vol.4, no.2, hal.5110 
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2. Batasan Masalah 

Mempertimbangkan sebuah permasalahan akan ditemui dalam 

penelitian, maka untuk mempermudah penelitian, maka peneliti membatasi 

permasalahan pada upaya menstimulasi perkembangan seni anak usia 5-6 

tahun dengan menggunakan permainan merias wajah di RA Griya Bina 

Widya Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh permainan merias wajah terhadap 

perkembangan seni anak usia 5-6 tahun di RA Griya Bina Widya Perum 

Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru? 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti ini bertujuan 

untuk mengetahui perkembangan seni anak melalui permainan merias 

wajah di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya Unri 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a) Manfaat penelitian berbentuk teoritis. Bisa menambah 

pengetahuan dan wawasan sehingga dapat dijadikan bekal untuk 

menerapkan permainan merias wajah terhadap perkembangan seni 
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pada anak usia 5-6 di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina 

Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

b) Secara Praktis. Ada berberapa yang sangat bermanfaat untuk 

diberikan ke pihak-pihak yang bersangkutan: 

1) Bagi peneliti, penelitian bisa dapat memperbanyak 

pemberitahuan, wawasan yang lebih mendalam. 

2) Bagi anak, dapat membantu perkembangan seni melalui 

permainan merias wajah pada anak usia 5-6 tahun. 

3) Bagi guru, sebagai gambaran tentang permainan merias wajah 

terhadap perkembangan seni. 

4) Bagi Sekolah, dapat dijadikan contoh bentuk peningkatan 

berbasis Sekolah dalam meningkatkan perkembangan seni 

anak usia 5-6 tahun, guna meningkatkan mutu atau kualitas 

sekolah.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Permainan Merias Wajah 

1. Pengertian Permainan Merias Wajah 

Permainan merias wajah adalah permainan yang menyenangkan 

bagi anak, sehingga anak akan lupa dengan waktu kalau sudah bermain 

permainan merias wajah. Dengan permainan merias wajah anak bisa 

menghasilkan karya merias yang menurutnya sangat menarik dan bagus. 

Bermain merupakan sesuatu yang menciptakan menjelajah, dan 

melakukan berbagai percobaan. Menurut Spodek bermain menyesuaikan 

ialah pemahaman yang susah dimengerti karena menimbulkan dalam 

berbagai jenis corak. Permainan merias wajah adalah yang memberikan 

kesempatan bagi anak untuk mengasah ketrampilannya, sehingga bisa 

mengembangkan ide-ide yang di luar nalar.14Berdasarkan pendapat para 

ahli di atas dapat di simpulkan bahwa permainan merias wajah sangat 

mendorong anak dalam mengembangkan keterampilan dan 

mengembangkan ide-ide yang baru dalam permainan merias wajah. 

Bermain adalah sesuatu aktivitas yang bisa dilakukan dengan 

bahagia dan menyenangkan, dan dapat memberikan pengalaman kepada 

anak untuk bereksplorasi secara bebas.15 Dapat disimpulkan bahwa 

                                                           
14Santi Yudhawati Darmo. (2024). “Kegiatan Pembelajaran Out Door Melalui Permainan 

Bendera Estafet Untuk Meningkatkan Kerja Sama Anak Di Kelompok Bermain Wijaya Kusuma 
Pilangkenceng Madiun”. Jurnal Eduscotech, vol.5, no.31, hal.2 

15Zaini, A. (2015). “Bermain Sebagai Metode Pembelajaran Bagi Anak Usia Dini”, Jurnal 
Thufula, Vol.3, No.1, hal.120 
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dengan cara bermain anak akan lebih bisa mengembangkan potensi-

potensi yang ada pada anak, dengan berbagai pengalaman yang di miliki 

akan bisa mengembangkan aspek perkembangan seperti motorik, kognitif, 

bahasa, sosial. Anak yang sering bermain itu sangatlah aktif dan tidak 

mau diam di rumah, ia akan terus melakukan aktivitasnya dengan 

bergembira. 

2. Permainan Face Painting Dalam Merias Wajah 

Tata rias wajah adalah ilmu yang mempelajari seni merias wajah 

untuk menampilkan kecantikan diri sendiri atau orang lain dengan 

menggunakan kosmetik yang dapat menyamarkan kekurangan pada 

wajah dan menonjolkan kelebihan.16Mempunyai nilai dua bagian adalah 

pertama, untuk memperindah wajah dengan aturan menampakkan elemen 

muka yang memiliki keindahan. Selanjutnya Kedua adalah menyamarkan 

atau menutupi kekurangan yang ditemukan pada wajah.17 Menutupi 

bagian wajah yang kurang sempurna dan menonjolkan kelebihan pada 

wajah untuk menampilkan hasil sesuai kebutuhan merupakan bentuk seni 

yang dinamakan tata rias wajah.18 Seorang penata rias tidak hanya harus  

mengerti dasar-dasar dalam tata rias namun harus mengerti juga konsep 

                                                           
16Elena Maitria, & Merita Yanita. (2021). Jahit Bulu Mata Dan Eyeshadow Smokey Pada 

Mata Turun Terhadap Rias. Jurnal Tata Rias Dan Kecantikan, vol.1, no.2, hal.2 
17Pramesthi, I. H., Maspiyah, D., & Kes, M. (2015). Hasil Riasan Dengan Koreksi Mata 

Sipit Pada Bentuk Wajah Bulat, Persegi Dan Lonjong Untuk Kesempatan Pesta ,vol. 04, no.1, hal. 
93 

18Almira Syakina, Mari Okatini, & Lilis Jubaedah. (2021). “Hubungan Pengetahuan 

Sanitasi Higiene Pada Penata Rias (Make Up Artist) Dengan Perilaku Merias Pengantin Di Masa 
Pandemi Covid-19”. Jurnal Mahasiswa Dan Penelitian Kesehatan, vol.8, no.1, hal.22 



12 
 

 

riasan yang ingin diaplikasikan.19 Dapat disimpulkan bahwa face painting 

memberikan manfaat yang luar biasa pada anak,karena face painting 

mengajarkan berbagai cara menggambar tanpa menggunakan buku,maka 

dari itu penerapan bisa dilakukan diwajah. 

Face painting adalah permainan merias wajah dengan cara lukisan 

yang penerapannya menggunakan wajah manusia sebagai medium untuk 

melukis dengan menggunakan cat khusus. Dari jenis permainan face 

painting anak bisa lebih antusias dalam mengembanngkan potensi bakat 

seninya, contoh permainnya yaitu melukis di wajah seperti melukis 

binatang maupun bunga sehingga permainan tersebut tidak membosankan 

bagi anak usia dini.20Dapat disimpulkan bahwa permainan face painting 

yaitu permainan yang unik dan tidak membosankan bagi anak karena 

permainan face painting menggunakan cat-cat yang terpiliih tentunya 

aman digunakan diwajah. 

3. Langkah-Langkah Permainan Merias Wajah 

Langkah-langkah permainan merias wajah menurut Hayatnnufus: 

a) Membersihkan Wajah Dengan Sabun 

Beberapa hal yang perlu diajarkan pada anak untuk 

mengembangkan perilaku sehat, yaitu menjaga kebersihan diri dan 

                                                           
19Dilla Sari, F., & Siti Silfi Ambarwati, N. “Pembuatan Video Tutorial Make Up Pada 

Wajah Yang Memiliki Bekas Luka”, Jurnal Tata Rias, vol.12, no.2, hal.5 
20Widayati, S., Khotimah, N., Simatupang, N. D., Setyowati, S., Kecvara Pritasari, O., & 

Windayani, N. R. (2023). Pelatihan Face Painting Dalam Mengoptimalkan Pentas Seni Anak Usia 
Dini. Communnity Development Journal, vol.4, no.1, hal.106–113. 
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menjauhkan hal-hal yang berbahaya untuk kesehatan.21 Dapat 

disimpulkan bahwa sebelum melakukan permainan merias wajah 

hendaknya membersihkan wajah dengan sabun, supaya kotoran di 

wajah terangkat dan tidak menempel saat merias wajah. 

b) Menggunkan Pelembab (Moisturiser) 

Jenis kulit memiliki beranekaragam, ada kulit yang kering 

sehingga memerlukan pelembab untuk wajah. Dengan jenis kulit 

wajah yang mengalami kering bisa teratasi menggunakan 

pelambab, sehingga wajah kita terlihat lebih segar. Penggunaan 

pelembab di wajah digunakan sebelum kita memulai bermakeup. 

Pelembab wajah ini dapat digunakan sehari-hari yang mengandung 

formula yang bisa tahan sinar matahari pada siang hari, dan juga 

bisa mengatasi penuaan diri. Pelembab tersebut hanya bisa untuk 

jenis kuliat yang kering, jika mengalami kulit lembab tidak perlu 

menggunakan pelembab lagi. Dapat disimpulkan bahwa pemakaian 

pelembab sangat disarankan sebelum menggunakan bedak, supaya 

bedak bisa lebih menyatu dikulit.  

c) Alas Bedak (foundation) 

Alas bedak yaitu jenis bedak yang mengandung cairan yang 

pada umumnya orang-orang menyebutnya ialah sebagai bedak cair. 

Alas bedak sesuatu yang bisa langsung manyatu di kulit kita, 

sehingga yang menggunakan alas bedak bisa juga tidak 

                                                           
21Astuti, A. K. (2016). “Pelaksanaan Perilaku Sehat Pada Anak Usia Dini Di Paud 

Purwomukti Desa Batur Kecamatan Getasan” Jurnal Scholaria, vol.6, no.3, hal.267 
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menggunakan bedak lagi, karena alas bedak ini sudah sangat 

ampuh untuk wajah. Alas bedak tersebut ketahanan pemakaian bisa 

bertahan lama sehingga tidak mudah hilang atau terhapus di wajah. 

Dapat disimpulkan bahwa alas bedak termasuk kosmestik 

tergolong sangat baik sebagai riasan maupun kosmetik untuk 

perawatan kulit. Sudah banyak orang perias wajah ataupun orang 

lain yang sudah sering menggunakan pada saat waktu tertentu 

bahkan bisa digunakan sehari-hari 

d) Concealer 

Kosmetik ini bermanfat untuk menyamarkan noda sehingga 

bisa menutupin vlek-vlek hitam, garis hitam di kelopak mata, 

concealer jenisnya berebentuk cairan seperti krim sehingga 

teksturnya lebih padat dan terdiri dari beberapa jenis, yaitu light-

diffusin (memberi kesan terang), scars and birthmarks concealing 

(menyamarkan guratan bekas luka dan tanda lahir), serta blemish 

fighters (menyamarkan noda pada kulit wajah). Concealer juga 

terdiri dari beberapa warna, yaitu: hijau untuk mengatasi kulit yang 

kemerahan dan menyamarkan noda, lila untuk menyamarkan kulit 

yang kendur, biru sangat baik digunakan untuk mereka yang 

berkulit pucat, serta nuansa aprikot untuk mencerahkan kulit yang 

letih. Dapat disimpulkan bahwa Concealer memberikan manfaat 

untuk menyamarkan vlek-vlek hitam diwajah, sehingga membuat 

wajah lebih sempurna tanpa ada gangguan. 
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e) Perona Pipi (Blush-On) 

Perona pipi berfungsi memberi kesan segar pada wajah 

sekaligus sebagai penyempurna riasan. Selain tekstur bubuk, 

sekarang telah hadir perona pipi bertekstur gel, krim, cair, dan 

padat. Perona pipi dapat diaplikasikan dengan bantuan kuas atau 

jemari. Cara mengaplikasikan perona pipi juga bermacam-macam, 

sesuai dengan bentuk wajah serta kesan riasan yang diinginkan. 

Dapat disimpulkan bahwa perona pipi memilik manfaat diwajah 

supaya wajah tampak berwarna sesuai apa yang diinginkan. 

f) Bedak (Powder) 

Bedak adalah kosmetik terbaik untuk menjaga dasar riasan 

sekaligus menjaga kulit dari kelebihan minyak, serta menciptakan 

kesan kulit yang lembut dan mulus terdiri dari tekstur bubuk atau 

tabur (loose powder), serta padat (compact atau pressed powder), 

dan terdiri dari berbagai tingkatan warna. Agar hasilnya sempurna, 

bubuhkan bedak dengan menggunakan kuas atau gunakan puff 

khusus bedak (verlour puff). Seperti halnya alas bedak, bedak 

umumnya juga terdapat dalam berbagai jenjang warna mulai dari 

yang transparan, coklat muda, sampai coklat tua kemerahan. Dapat 

disimpulkan bahwa bedak memiliki fungsi untuk membuat wajah 

terlihat mulus dan lebih cerah. 
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g) Pewarna Bibir (Lipstick) 

Lipstick berfungsi memberikan warna pada bibir, supaya 

bibir kita tidak terlihat pucat saat merias wajah. Banyak jenis 

lipstick yang bisa dipakai dan teksturnya bagus di aplikasikan 

diwajah, lipstick lig gloss salah satu lipstick yang bisa membuat 

bibir kita menjadi mengkilap. Penggunaan Lip gloss pada 

umumnya bisa di gunakan setelah kita memakai lipstick dan di 

ombre, dapat memberikan kesan warna bibir yang lebih segar. 

Dapat disimpulkan bahwa pemakain lip gloss bisa digunakan oleh 

anak usia dini, karena jenis lip gloss ini sangat aman di gunakan 

anak dan bahan lip gloss seperti ada varian buah-buahan dan 

membuat bibir tampak lebih lembab. 

h) Pensil Alis (Eyebrow Pencil) 

Pensil alis bermanfaat untuk menggambar alis dan 

menebalkan alis yang sebelumnya masi belum berwarna, gunanya 

untuk mempertajamkan permukaan wajah. Pensil alis bisa untuk 

mengambar alis bahkan bisa menimbulkan efek tebal di alis, pada 

umumnya orang menggunakan pensil alis pasti mencari bentuk 

pensil alis yang ujung runcing karena ujung runcing akan lebih 

mudah untuk membentuk alis lebih tipis. Pensil memiliki 

beranekaragam warna yang bisa kita sesuaikan dengan keinginan, 

jenis warna yaitu ada yang warna coklat, hitam, abu-abu. Dapat 

disimpulkan bahwa setelah menggambar alis kita bisa langsung 
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menyisirkan alis menggunaka sisir alis yang sudah sediakan, 

kegunaanya untuk memberikan warna yang lebih tenang dan 

mencolok. 

i) Perona Mata (Eye Shadow) 

Perona mata ini sangat bermanfaat untuk memberikan 

ketajaman dengan warna yang menarik sehingga bisa 

menyesuaikan kostum kita pakai saat mau berpergian. Perona mata 

ini memilik tekstur yang berbentuk lebar seperti bedak, berbentuk 

stik, dan berbentuk pensil sehingga bisa dibawa kemana-mana. 

Formulanya ada yang matte, kilat dan glossy (licin). Dapat 

disimpulkan bahwa perona mata memiliki kesan menarik yang bisa 

membuat mata lebih berwarna menghasilkan warna matte, kilat 

dan glossy (licin). 

j)  Eyeliner 

Tujuan penggunaan eyeliner yaitu untuk mempertajam 

kelopak mata sehingga bisa menonjolkan garis di kelopak mata, 

tekstur eyeliner yaitu berbentuk cair yang di kemas oleh botol 

panjang yang ukurannya kecil. Selain bentuknya cair ada bentuk 

eyeliner yang padat, memiliki ujung yang lancip, tujuannya yaitu 

untuk mempermudah membuat garis di kelopak mata. Pemakaian 

eyeliner sering dipakai sehari-hari maupun pada saat acara tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa eyeliner memberikan petajaman dimata 

supaya mata tampak lebih menyala. 
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k)  Mascara 

Mascara berfungsi untuk menebalkan bulu mata yang 

sebelumnya tipis sehingga saat sudah digunakan bulu mata yang di 

aplikasikan bisa lebih tebal, mascra bentuknya berupa cairan yang 

diletakkan dibotol kecil yang ukurannya panjang dan terdapat 

sebuah kuas yang berbentuk sisir.  Perkembangan zaman sekarang 

mascara memiliki fungsi yang beranekaragam yaitu ada yang 

berfungsi sebagai menebalkan bulu mata dan memanjangkan bulu 

mata22. Dapat disimpulkan bahwa mascra memberikan kesan 

menarik dibulu mata karena bisa membuat bulu mata lentik dan 

tebal. 

4. Keamanan Permainan Merias Wajah 

Permaianan merias wajah sangat aman dimainkan anak hal ini 

sudah terbukti dan teruji keamanannya, tidak beracun dan mudah dicuci 

menggunakan air. Permainan ini tersedia di shopee dengan harga 

115.414 diakun toko satu keluarga, penjualan permainan merias wajah 

mencapai 106 dengan penilain produk mencapai 4.9.23 

5. Jenis Tata Rias Make Up 

Menurut Revitasari terdapat beberapa jenis tata rias yaitu: 

a) Tata rias korektif, tata rias yang penggunaannya untuk 

memperbarui sebuah gaya pada saat sebelumnya biasa-biasa aja, 

                                                           
22Hayatunnufus (2022). Tata Rias Wajah (Muharika Dewi, Ed.). Cv. Muharika Rumah 

Ilmiah. 
23Satu Keluarga (2024), “Mainan Make Up Anak Perempuan Alat Dandan Pretend Play Set 

Kosmetik Anak”, https://s.shopee.co.id/8zpVPuA1FI?share_channel_code=1 Diakses Pada 
Tanggal 22 Februari 2024 
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setelah dirubah bisa menimpulkan kesempurnaan dari yang masi 

kurang menjadi perubahan yang luar biasa, biasanya sering di 

pakai di kalangan masyaraat. 

b) Tata rias fantasi, Seni tata rias yang bertujuan untuk membentuk 

kesan wajah yang tidak biasa. Tata Rias Fantasi ini merupakan 

perwujudan khayalan contohnya melukis berbagai bentuk 

ilustrasi yang sedang kita pikirkan. 

c) Tata rias karakter, sesuatu yang memperbaiki bentuk muka dari 

berbagai usia, kebudayaan, karakter, tanda yang ada pada setiap 

pemeran. Disetiap tahunnya banyak sekali model kecantikan 

dalam tata rias. ini yang membuat tata rias salah satu 

kegunaannya sangat bermanfaat dalam kehidupan seseorang.24 

B. Seni Anak Usia Dini 

1. Pengertian Seni Anak Usia Dini 

Seni adalah suatu proses yang melibatkan kemampuan seseorang 

baik berupa motorik, kreatifitas, kognitif, dan membuat sebuah karya 

bernilai seni.25 Seni sesuatu yang digunakan dalam mengembangkan 

potensi kreatif.26 Seni merupakan penciptaan yang bisa dirasakan yang 

                                                           
24Revitasari, N., Danugiri, D., Santika, T., (2022). “Pelatihan Tata Rias Kecantikan Dalam 

Upaya Menumbuhkan Kemandirian Warga Belajar Di Balai Latihan Kerja (Blk) Karawang”. 

Jurnal Eksis tensi Pendidikan Luar Sekolah, vol.7, no.1, hal.89 
25Nurwita, S., (2020) Meningkatkan Perkembangan Seni Anak Menggunakan Media Smart 

Hafiz di PAUD Aiza Kabupaten Kepahiang. In Early Child Research and Practice-ECRP (Vol.1, 
Issue 1). 

26Ni, Risna, W., Stah, D. (2020)). “Optimalisasi Kreativitas Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Seni.”  Jurnal Ilmun Pendidikan, vol.1, no.1, hal.20 



20 
 

 

akan menimbulkan kesenangan dari berbagai  keindahan.27 Menurut Ki 

Hajar Dewantara (dalam Nurwita), seni yaitu sesuatu yang bisa 

menghasilkan kecantikan yang bisa mempengaruhi kata hati seseorang 

yang memandangnya.28 Dapat disimpulkan menurut para ahli bahwa seni 

sesuatu kaindahan yang bisa dirasakan secara langsung sehingga 

memberikan dampak positif bagi yang memandangnya. 

Seni Menurut J.J Hogman (dalam Firdha Maharani), memiliki tiga 

poin, yaitu kegiatan yang bisa diartikan sebagai bentuk seni yang 

kompleks dari gagasan-gagasan, etika, tata tertib dan sebagainya. 

Sedangkan kegiatan yaitu sebagai suatu kompleks kegiatan bersama dalam 

perbuatan yang teratur.29 Rias sebuah pengetahuan cara menjaga, menata, 

memperindah dan memoles.30 Dapat disimpulkan berdasarkan menurut 

para ahli bahwa pada saat merias wajah ada istilah kata yaitu makeup ialah 

sesuatu seni merias wajah yang memiliki tujuan memperindah wajah. 

           Seni dapat di jelaskan menurut QS Al-Nahl: 6 sebagai berikut: 

رَحُىنَْ وَحِيهَْ ترُِيحُىنَْ حِيهَْ جَمَالْ  فيِهاَ وَلكَُمْ    تسَ 
Artinya: Kamu memperoleh pandangan yang indah ketika kamu 

membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 

tempat penggembalaan (QS. Al-Nahl: 6). 
                                                           

27Lubis Anas Nurasiyah (2023), “Seni dan Pendidikan”, Sabilarrasyad: Jurnal Pendidikan 
dan Ilmu Pendidikan, vol.22, no.2, hal.13 

28Nurwita, S., (2020). “Meningkatkan Perkembangan Seni Anak Menggunakan Media 

Smart Hafiz di PAUD Aiza Kabupaten Kepahiang”. In Early Child Research and Practice-ECRP 
Vol.1, no.1, hal.35 

29Firdha Maharani, M., Wulandari, R., Kunci, K., & Seni, P. (2023). “Analisis Kegiatan 

Mewarnai Untuk Mengembangkan Aspek Seni Pada Anak Di Kelompok Bermain Article 
History”. In Significant: Journal of Research And Multidisciplinary, vol. 1, no.1, hal.25-26 

30Amelia, N., & Kes, M. M. (2018). “Pengaruh Teknik Penggunaan Bulu Mata Terhadap 

Hasil Riasan Mata Bulat Untuk Tata Rias Wajah Pesta”, Jurnal Tata Rias, Vol. 07, no.3, hal.49 
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Menurut Quraish Shihab, ayat ini melepaskan kendali kepada 

manusia yang memandangnya untuk menikmati dan melukiskan 

keindahan itu, sesuai dengan subjektivitas perasaannya ini berarti bahwa 

seni dapat dicetuskan oleh perorangan sesuai dengan kecenderungannya, 

atau  oleh kelompok masyarakat sesuai dengan budayanya, tanpa diberi 

batasan ketat kecuali yang digariskan-Nya.31 

2. Pentingnya Mengajarkan Seni Rias Wajah Pada Anak Usia Dini 

Ada beberapa pendapat bahwa sangat penting mengajarkan seni 

merias wajah pada golden age yaitu sebagai berikut: 

a) Teori Ahli Menurut Ki Hajar Dewantara 

Dibuku tinjauan seni, Ki Hajar Dewantara (dalam Subarti) 

mengemukakan bahwa seni adalah segala perbuatan manusia 

yang timbul dari hidup perasaannya yang bersifat indah, hingga 

dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia lainnya. Seni 

dipandang sebagai sarana komunikasi perasaan 

manusia.32Menurut teori Ki Hajar Dewantara dapat disimpulkan 

bahwa segala perbuatan manusia yang timbul dari kehidupan 

emosional adalah indah dan dapat menyentuh jiwa emosional 

orang lain. Seni dipandang sebagai sarana penyampaian emosi 

manusia. 

 

                                                           
             31Miftah H. Yusufpati (2020), “Allah Ta’ala Maha Indah: Lalu, bagaimana seni menurut 
Al-qur’an?https://kalam.sindonews.com/read/109862/69/allah-taala-maha-indah-lalu-bagaimana-
seni-menurut-al-quran-1595419675/20 diakses pada tanggal 25 Februari 2024 

32Sabatari, W. (2006). “Seni: Antara Bentuk Dan Isi” Jurnal Imaji, vol.4, no.2, hal.239 
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b) STPPA No.3331 Tahun 2021 

Berdasarkan STPPA no.3331 tahun 2021 menjelaskan 

bahwa mengekspresikan aktivitas seni melalui lukis yang sesuai 

dengan imajinasi untuk senantiasa mengingat Allah SWT.33 

Berdasarkan STTPA No.3331 Tahun 2021 dapat disimpulkan 

bahwa melukis sesuai dengan imajinasi yang kita miliki 

contohnya melukis hewan dan buah di wajah. 

c) Permendikbud No.5 Tahun 2022 

Permendikbud no.5 tahun 2022 menjelaskan bahwa 

perkembangan seni mempunyai fantasi dan inspirasi melalui 

menjelajah dan pernyataan pikiran atau ungkapan yang melewati 

percobaan menggunakan pikiran dan ketrampilan.34 Menurut 

Permendikbud no.5 tahun 2022 dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan seni bergantung pada imajinasi dan inspirasi 

melalui eksplorasi dan ekspresi pemikiran dan ekspresi melalui 

eksperimen pemikiran dan keterampilan. 

d) Life Skill Anak Usia Dini 

Program pendidikan life skill tata rias wajah merupakan 

program pendidikan keterampilan dasar tata rias wajah yang 

bertujuan memberikan anak bekal keterampilan dasar sebagai 

                                                           
33STTPA No.3331 (2021). Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam (Vol. 34833236, Issue 4). 
34Permendikbud No.5 Tahun 2022, 3-Permendikbudristek-Nomor-5-tahun-2022-SKL-

PAUD-Dikdas-Dikmen (1) 
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penata rias wajah di masa depan yang akan datang.35 Dapat 

disimpulkan bahwa pentingnya mengajarkan merias wajah pada 

anak usia dini yaitu bermanfaat untuk masa depan anak dan 

memiliki life skill anak sejak dini, maka dari itu diperlukannya 

pendidikan yang dapat membuat seseorang kompeten dalam 

bidang tertentu, salah satunya yaitu tata rias wajah. 

e) Melatih Kemandirian Anak Sejak Dini 

Melatih kemandirian dalam merias wajah mengguakan dua 

metode yang harus diterapkan keanak usia dini yaitu metode 

demonstrasi dan metode eksperimen, berikut penjelasannya di 

bawah ini: 

1.  Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi menurut Rostiyah yaitu sesuatu 

yang menunjukkan kepada cara penggunaan peralatan yang 

akan dilakukan anak di waktu permainan merias wajah. Guru 

terlebih dahulu akan menjelaskan, memperlihatkan secara 

detail. Setelah guru menjelakan dan anak sudah 

memahaminya, maka guru menyuruh anak untuk 

mencobakan apa yang sudah dijelaskan tadi. 

2. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen menurut Sumantri dan Permana 

mengatakan bahwa sesuatu kegiatan yang akan dilakukan 
                                                           
            35Adiharsinta, R., Nursetiawati, & S., Jubaedah, L., (2020). “Hubungan Lingkungan 

Keluarga Dan Motivasi Belajar Life Skill (Tata Rias) Siswa SMP Terbuka Cakung 1 Jakarta 
Timur”, Jurnal Tata Rias, vol.10, no.2, hal.10 



24 
 

 

anak secara berkelompok dalam permainan merias wajah 

yang sudah diajarkan guru. Menggunakan metode 

eksperimen mereka bisa melihat contoh dari guru sehingga 

anak akan memulai sebuah percobaan. Tujuan menggunakan 

metode eksperimen supaya anak bisa langsung bereksplorasi 

secara bebas.36 

f) Kreativitas Anak Usia Dini 

kreativitas adalah kemampuan anak untuk melahirkan 

sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata 

yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Anak juga 

lebih mudah mendapatkan banyak kesempatan untuk 

mengeluarkan ide-ide baru, yang bisa menimbulkan kreativitas 

anak saat melakukan kegiatan merias wajah.37 Dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan seni merias wajah sangat penting 

diterapkan kepada anak bahkan dapat meningkatkan karya 

yang bernilai kreativitas anak tulen dan individu, bahkan anak 

usia dini bisa menimbulkan ide-ide yang dimiliki. 

3. Hal-Hal Yang Menstimulasi Perkembangan Seni 

Kegiatan yang bisa menstimulasi perkembangan anak yaitu 

melakukan kegiatan yang sering dilakukan anak seperti bernyanyi, 

                                                           
36Siti Faridatul Maghfiroh, & Fuadatul Huroniyah. (2023). ”Upaya Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Pada Anak Tunarungu Melalui Keterampilan Merias Di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Branjangan Jember”. Indonesian Journal of Disability Research, vol.1, no.1, hal.75-76 

37 Kua, M. Y., Ngura, E. T., Nafsia, A., & Ngonu, M. R. (2023).” Pendampingan Anak Usia 

Dini Melalui Implementasi Mata Kuliah Tata Rias Dan Koreografi Berbasis Batic (Beauty, Trendy 
Dan Iconic) Untuk Meningkatkan Aspek Seni Anak”. Jurnal Abdimas Ilmiah Citra Bakti, vol.4, 
no.2, hal.254 https://doi.org/10.38048/jailcb.v4i2.1653 
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mendongeng, menggambar bebas, melukis, mewarnai,menempel (kolase), 

mengecap atau mencetak dengan berbagai metode dan media yang unik 

dan menarik untuk anak sehingga pembelajaran seni lebih bermakna untuk 

anak.38 Dapat disimpulkan bahwa hal terpenting dari seni adalah kita harus 

bisa memberikan kesempatan kepada anak supaya anak bisa bebas untuk 

mengembangkan seninya dengan sendirinya. Kesempatan inilah yang bisa 

mengembangkan ide-ide yang bisa di ekspresikan dikegiatan seni. 

4. Kendala Dalam Perkembangan Seni 

Seni anak mempunyai jangkauan pikiran yang sangat 

komprehensif, sering cara menyimbolkan ide dan gagasan serta perasaan 

anak yang tidak dimengerti oleh orang dewasa tidak direspon secara 

positif, sehingga anak kendur dalam menggembangkan dirinya.39 Kendala 

yan sering terjadi dalam perkembangan seni anak usia dini yaitu: 

a. Sering Memarahi Anak 

Sering memarahi anak adalah sesuatu yang sangat tidak boleh 

dilakukan, jika kita memarahi anak untuk melakukan kegiatan yang 

sekiranya kegiatan tersebut tidaklah membahayakan maka kita harus 

bisa membiarkan untuk bereksplorasi sehingga anak mampu 

mengembangkan aspek perkembangannya dengan sempurna. Dampak 

yang sering terjadi jika kita memarahi anak, maka bisa membuat 

mental anak usia dini menjadi tertekan. 

                                                           
38 Saleh, R., Kurniati, A. (2023) “Suhardin Stimulasi Perkembangan Aspek Seni Anak Usia 

Dini”, generasi emas Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 6, No.1, hal.71 
          39Dini, T. A. (2020). “Paradigma Pendidikan Seni Untuk Kehidupan Anak”, Jurnal 
Imajinasi, vol.17, no.1, hal. 54 http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/imajinasi 
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b. Sering Menakut-nakuti Anak 

Sering menakut-nakuti anak adalah sesuatu yang bisa membuat 

anak menjadi penakut, sehingga anak tidak memiliki jiwa pemberani. 

Hal ini sering terjadi di keluarga, akibat dari sering menakutin anak 

adalah anak menjadi tidak berani, tidak percaya diri dalam melakukan 

kegiatan yang bisa mengembangkan perkembangannya dengan 

sempurna, 

c. Sering Membatasi Pilihan Anak 

Sesuatu yang sering kita batasin kepada anak adalah suatu tindakan 

yang tidak baik, karena apa yang dibatasin kepada maka 

perkembangan yang sedang distimulasi menjadi terganggu. Anak usia 

dini sangatlah tidak bisa dilarang sesuatu yang di larang akan 

mengakibatkan kenekatan anak dalam melakukan kegiatan. Anak 

memilih sesuatu kegiatan yang dia disenangi, karena jiwa penasaran 

anak untuk mencoba muncul, dan anak akan lebih antusias untuk 

mencoba hal baru. 

d. Terlalu Banyak Aktivitas 

Sesuatu yang kita beri kepada anak untuk melakukan banyaknya 

kegiatan ialah harus kita hindari, karena sesuatu aktivitas yang 

berlebihan akan menimbulkan kelelahan, kurangnya istirahat. Sebagai 

orang tua haruslah bisa mengatur jam anak dan tidak boleh 

memberikan kegiatan yang membuat anak merasa tertekan. 

e. Orang Tua Selalu Mengikuti Anak 
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Sebagai orang tua tidak boleh terlalu sering untuk mengikuti 

aktivitas anak, karena dengan cara kita megikutin anak bermain maka 

anak akan merasa terganggu dalam mengembangkan aspek 

perkembangannya. Oleh karena itu anak akan bisa tumbuh 

berkembang melalui aktivitas yang akan dilakukan anak saat bermain. 

f. Sering Mengiming-iming Hadiah 

Sering memberikan hadiah adalah sesuatu yang tidak baik dan harus 

dihindari, kerena dengan kita memberikan hadiah dengan alasan untuk 

pendorong semangat dalam belajar. Bisa mengakibatkan terhambatnya 

eksplorasi anak dalam belajar sambil bermain, oleh karena itu 

janganlah terlalu sering memberikan anak hadiah40  

5. Manfaat Perkembangan Seni 

Seni sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan seperti 

keterampilan membuat karya, berfikir kritis, berimajinasi, berekplorasi dan 

menemukan ide-ide yang baru.41 Dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengoptimalkan perkembangan seni juga bisa disesuaikan dengan 

karakteristik anak itu sendiri, supaya lebih mudah dalam mengembangkan 

perkembangan seni anak. Manfaat lainnya yaitu bisa mengembangkan 

kreativitas, dan bisa belajar mengekspresikan diri. 

 

                                                           
40Yd (2021), “Kesalahan dalam Pengembangan Aspek Seni Pada Anak Usia Dini” 

http://yd.blog.um.ac.id/kesalahan-dalam-pengembangan-aspek-seni-pada-anak-usia-dini/ Diakses 
pada tanggal 29 Februari 2024 

41Mayar, F., Sari, D. N., & Hijriani, A. (2019). “Analisa Manfaat Seni Untuk 

Mengoptimalkan Perkembangan Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Tambusai, vol.3, no.6, hal. 
1361 
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6. Faktor Penghambat Perkembangan Seni 

Anak akan terkekang jika diawasi terlalu ketat oleh orang tuanya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Munandar dalam Susanto bahwa sifat 

orang tua yang menghambat perngembangan kreativitas seni adalah: 

a. Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat salah; 

b. Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orang tua; 

c. Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan orang tua;  

d. Tidak membolehkan anak bermain dengan yang berbeda dari keluarga 

anak yang mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda dari keluarga 

anak; 

e. Anak tidak boleh berisik;  

f. Orang tua ketat mengawasi anak;  

g. Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian tugas;  

h. Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak;  

i. Orang tua tidak sabar terhadap anak;  

j. Orang tua dan anak ada kekuasaan;  

k. Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas.42 

C. Penelitian Relevan 

1.  Penelitian yang di lakukan oleh Nasya Octavia Fauziah, Arin Khairunnisa 

yang berjudul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Kecantikan 

Tata Rias Wajah”. Penelitian ini menggunakan metode literature review. 

                                                           
42Trisnawati, W., Raharjo, T. J., & Kisworo, B., (2021). “Peran Pendidik Dalam 

Mengembangkan Kreativitas Seni Anak Usia Dini Di Kelompok Bermain Koronka Bawen 
Kabupaten Semarang”, Jurnal Cendekiawan Ilmiah PLS, vol.6, no.1, hal.56 
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Metode ini digunakan untuk mencari jawaban dari pertanyaan penelitian 

dengan menggunakan pencarian literatur, baik menggunakan buku ataupun 

berasal dari beberapa artikel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelatihan ini dilaksanakan dengan menghadirkan tutor dan model untuk 

dirias sebagai contoh untuk para peserta pelatihan. Setelah itu, para peserta 

mempraktikan tata rias tersebut kepada para model yang telah disiapkan. 

Keantusiasan para peserta pelatihan terlihat dari banyaknya pertanyaan 

yang diajukan mengenai kosmetik yang baik digunakan untuk berbagai 

jenis kulit wajah. Kebanyakan, para peserta sudah mengetahui beberapa 

teknik tata rias wajah.43 

Perbedaan dari penelitian ini adalah pemberdayaan perempuan melalui 

pelatihan kecantikan bertujuan untuk kegiatan pelatihan kecantikan, 

sedangkan penelitian dilakukan untuk meningkatkan perkembangan seni 

anak. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Ni Wayan Melnia Tryastian, Gusti Ayu 

Made Puspawati, Komang David Darmawan. Yang berjudul “Kemampuan 

Merias Dalam Tata Rias Cikatri Siswa Kelas Xii Tata Kecantikan A Smk 

Negeri 3 Denpasar Tahun Pelajaran 2021/2022”. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu metode tes tindakan.  

Metode pengolahan data menggunakan metode deskriptif. Dalam 

pengolahan data penelitian ini harus menempuh empat langkah yaitu (1) 

menentukan skor maksimal ideal (SMI), (2) membuat pedoman konversi, 
                                                           

43Fauziah, N. O., & Khairunnisa, A. (2023). “Pemberdayaan Perempuan Melalui 

Pelatihan Kecantikan Tata Rias Wajah Women Empowerment Through Facial Makeup Beauty 
Training”, Nusantara Hasana Journal, vol.3, no.2, hal.193 
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(3) menentukan kriteria predikat, dan (4) mencari nilai rata-rata. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Kemampuan Merias Dalam Tata Rias 

Cikatri Siswa Kelas XII Tata Kecantikan A SMK Negeri 3 Denpasar 

Tahun Pelajaran 2021/2022 pada hasil tes praktek yang diperoleh 

diketahui bahwa: yang memperoleh data nilai 93 sebanyak 8 orang, nilai 

87 sebanyak 10 orang, nilai 80 sebanyak 4 orang, nilai 73 sebanyak 2 

orang, nilai 67 sebanyak 4 orang maka skor rata – rata yang dicapai adalah 

83,85.  

Perbedaan dari penelitian ini adalah tata rias cikatri siswa kelas XII SMK 

Negeri 3 Denpasar tahun Pelajaran 2021/2022 bertujuan untuk untuk 

mengetahui kemampuan merias dan menerapkan langkah-langkah 

penggunaan kosmetik dan alat makeup dalam tata rias cikatri siswa kelas 

XII Tata Kecantikan A SMK Negeri 3 Denpasar tahun Pelajaran 

2021/2022. 44 

3. Penelitian yang di lakukan oleh Algia Dianas, Murni Astuti. Yang 

berjudul” Pengaruh Hasil Pengaplikasian Foundation Dengan Teknik 

Airbrush Terhadap Hasil Rias Wajah Cikatri”. Penelitian ini mengunakan 

jenis penelitian pre eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Terdapat perbedaan hasil kehalusan pada penggunaan liquid foundation 

dengan teknik airbrush terhadap hasil rias wajah cikatri dengan nilai p= 

0,642 (p>0,05). Terdapat perbedaan hasil daya tahan pada penggunaan 

                                                           
44Tryastiani, N. W. M., Puspawati, G. A. M., & Darmawan, K. D. (2023). “Kemampuan 

Merias Dalam Tata Rias Cikatri Siswa Kelas Xii Tata Kecantikan A Smk Negeri 3 Denpasar 
Tahun Pelajaran 2021/2022”. Batarirupa: Jurnal Pendidikan Seni, vol.3, no.1, hal.109  
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liquid foundation dengan teknik airbrush terhadap hasil rias wajah cikatri 

dengan nilai p= 0,642 (p>0,05). Terdapat perbedaan hasil kerataan pada 

penggunaan liquid foundation dengan teknik airbrush terhadap hasil rias 

wajah cikatri dengan nilai p= 1,00 (p>0,05). Terdapat perbedaan hasil 

kesukaan observer pada penggunaan liquid foundation dengan teknik 

airbrush terhadap hasil rias wajah cikatri dengan nilai p= 0,943 (p>0,05)  

Perbedaan dari penelitian ini adalah pengaplikasian foundation dengan 

teknik airbrush bertujuan untuk mengetahui hasil pengaplikasian 

foundation dengan teknik 

airbrush terhadap hasil rias wajah cikatri 45 

4. Penelitian yang di lakukan oleh Widayati, S., Khotimah, N., Simatupang, 

N. D., Setyowati, S., Kecvara Pritasari, O., & Windayani, N. R. yang 

berjudul “Pelatihan Face Painting Dalam Mengoptimalkan Pentas Seni 

Anak Usia Dini. “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah face painting. Data 

pada table menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta pada skala 4 

sebelum adanya pelatihan paling besar hanya sebesar 15,4%. Setelah 

dilakukan pelatihan dengan multi-metode, tingkat pemahaman peserta 

pada skala 4 meningkat signifikan sebesar 71,4% paling besar. 

Berdasarkan hasil data maka dapat disimpulkan pemahaman peserta rata-

rata meningkat sebesar 56%  

                                                           
45Dianas, Algia & Astuti, Murni (2021). “Pengaruh Hasil Pengaplikasian Foundation 

Dengan Teknik Airbrush Terhadap Hasil Rias Wajah Cikatri”, Jurnal Pendidikan Tambusai, vol.5, 
no.3, hal.7447 



32 
 

 

Perbedaan dari penelitian ini adalah pelatihan face painting bertujuan 

memberikan pelatihan Face Painting untuk meningkatkan kemampuan 

guru, serta mengoptimalkan kegiatan pentas seni anak. Pelatihan ini juga 

bertujuan meningkatkan kepercayaan diri guru. 46 

5. Penelitian yang di lakukan oleh Tangsi, Sofyan Salam, Muh. Saleh Husain 

yang berjudul ”The Visions of Kindergarten Teachers on Art Education 

for Early Childhood”. Penelitian ini merupakan penelitian survey kualitatif 

untuk mendeskripsikan visi guru Taman Kanak-Kanak tentang Pendidikan 

Seni Rupa bagi anak usia-dini, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Guru TK di Makassar berpendapat bahwa pendidikan seni sangat penting 

untuk dilakukan diajarkan kepada anak usia dini karena melalui 

pendidikan seni dapat mengembangkan jasmani/ keterampilan jasmani dan 

rohani serta keterampilan anak melalui kegiatan kreatif. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah Visi Guru TK bertujuan untuk 

mengetahui pandangan guru TK tentang (1) pentingnya pendidikan seni 

bagi anak usia dini, (2) tujuan pendidikan seni rupa untuk anak usia dini, 

dan (3) metode pembelajaran pendidikan seni rupa untuk anak usia dini.47 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep dalam penelitian untuk 

menetapkan pengukuran dalam kemampuan, gunanya untuk menghindari 

                                                           
46Widayati, S., Khotimah, N., Simatupang, N. D., Setyowati, S., Kecvara Pritasari, O., & 

Windayani, N. R. (2023). “Pelatihan Face Painting Dalam Mengoptimalkan Pentas Seni Anak 

Usia Dini”, Communnity Development Journal, vol.4, no.1, hal.110 
47Salam, S., & Saleh Husain, M. (2020). “The Visions of Kindergarten Teachers on Art 

Education for Early Childhood”, Jurnal Proceeding Of International Confrence on Series And 
Advanced Technology (ICSAT), vol.1, no.4 , hal.1 =ISBN: 978-623-7496-62-5 
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kekeliruan dalam melakukan penelitian yang bisa memahami, mengukur, serta 

mengumpulkan data dilapangan. Dalam penelitian permainan merias wajah 

disebut variabel X, sedangkan perkembangan seni disebut variabel Y. 

1. Indikator Permainan Merias Wajah (Variabel X)  

a. Guru mempersiapkan permainan merias wajah 

b. Guru menjelaskan tentang permainan merias wajah 

c. Guru memberi contoh cara membersihkan wajah 

d. Guru memberi contoh cara menggunakan bedak 

e. Guru memberi contoh cara menggunakan lipstik 

f. Guru memberi contoh cara menggunakan blash on 

g. Guru memberi contoh cara menggunakan eyeshadow 

2. Indikator Perkembangan Seni (Variabel Y)  

a. Anak mampu menggambar secara bebas 

b. Anak mampu melukis berbagai fenomena 

c. Anak mampu merasakan keindahan 

d. Anak mampu mengekspresikan aktivitas seni melalui imajinasi 

e. Anak mampu bereksplorasi 

f. Anak mampu lebih imajinatif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan di lakukan adalah quasi eksperimen 

kuantitatif dan memilih perbaikan pada dua variabel yang tidak sama untuk 

mengetahui korelasi antara variabel tersebut, yang bergantung pada struktur 

situasi yang mempengaruhi objek penelitian. Tujuannya untuk memberikan 

diagram yang disederhanakan tentang pengaruh permainan merias wajah 

terhadap perkembangan seni pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian empiris di mana data-datanya dalam bentuk sesuatu yang 

dapat dihitung.48 Bentuk desain ini memiliki konsep untuk memberikan 

penilaian sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment dengan 

adanya kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Konsep ini akan 

menunjukkan hasil secara langsung perbedaan antara kelompok yang diberikan 

perlakuan dan tidak. 

Kelompok B2  Pretest  Perlakukan  Posttest 

Eksperimen  O1  X   O2 

Kontrol                        O3                    -   O4 

 

Keterangan: 

O1=nilai pretest (8x) 

O2=nilai posttest (Teknis Berkelompok) 
                                                           

48Ali, Mm., Hariyati, T., Yudestia Pratiwi, M., & Afifah Sekolah Tinggi Agama Islam Ibnu 
Rusyd Kotabumi, S. (2022), “Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Penerapan Nya Dalam 

Penelitian”, In Education Journal, vol. 2, issue 2, hal.4 
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X=  Kelas eksperimen yang telah diberi perlakukan menggunakan 

metode       eksperimen 

O3 =  Observasi awal kegiatan permainan merias wajah 

O4 =  Observasi setelah melakukan kegiatan permainan merias wajah 

Pengaruh dapat dilihat dari O1-O2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 Langkah-langkah eksperimen 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina 

Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Waktu pelaksanaan 

penelitian pada Bulan Mei-Agustus 2024 

C. Subjek dan Obejek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan anak kelompok B2 RA Griya 

Bina Widya 

Objek penelitian ini adalah pengaruh permainan merias wajah terhadap 

perkembangan seni anak usia 5-6 di Tahun RA Griya Bina Widya. 

Langkah-Langkah Eksperimen 

Identifikasi Masalah Penelitian Desain Eksperimen Pengumpulan Data 

Analisis Data Interpretasi Hasil 
Desain Eksperimen 

Kesimpulan Dan Implikasi 
Penulisan Laporan Penelirtian 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian diambil kesimpulannya.49 Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian yaitu guru dan anak kelompok B1 dan B2 yang 

berusia 5-6 tahun di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya Unri 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru yang berjumah 30 anak. Sesuai 

dengan masalah penelitian, maka populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perserta didik yang berusia 5-6 tahun di RA Griya Bina Widya 

Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

Tabel III. 1 
Data Populasi Anak Kelompok B1 dan B2 RA Griya Bina Widya 
Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru Tahun Ajaran 2023/2024 
No Kelas Jumlah Anak  Total 

  L P  
1 B1 6 9 15 
2 B2 6 9 15 
 Jumlah Total   30 

                          Data: RA Griya Bina Widya 2024 

2. Sampel 

Arikunto mengatakan bahwa sampel adalah bagian kecil yang terdapat 

dalam populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai penelitian 

                                                           
49Ajijah, J. H., & Selvi, E. (2021), ”Pengaruh kompetensi dan komunikasi terhadap kinerja 

perangkat desa”, Jurnal Manajemen, vol.13, no.2, hal. 232–236. 
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yang dilakukan.50 Teknik Purposive sampling merupakan sebuah metode 

sampling non random sampling dimana peneliti memastikan pengutipan 

ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan 

tujuan penelitian sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus dalam 

penelitian.51 Dengan demikian sampel pada penelitian ini adalah anak-

anak perempuan kelompok B2 di RA Griya Bina Widya berjumlah 9 anak 

perempuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yaitu sesuatu penilaian pada saat di laksanakan dengan 

mengamati aktivitas anak pada waktu tertentu saat melakukan 

aktivitasnya. Yang melakukan pengamatan sesuai dengan barisan yang 

akan di observasi.52 Observasi yang akan di lakukan di RA Griya Bina 

Widya Perum Griya Bina Widya Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru yaitu dengan cara mengamati pengaruh permainan merias 

wajah terhadap perkembangan seni. Observasi dilaksanakan secara 

sistematis dan terstruktuk yakni pengamatan secara tema dan fenomena 

yang akan dilihat secara terstruktur, menggunakan instrument tanda ceklis 

                                                           
50Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, & Kamaluddin Abunawas. (2023). “Konsep 

Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian”. Jurnal Pilar, vol.14, no.1, hal.20 
51Lenaini, Ika (2021), “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling”, 

Historis: Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, vol.6, no.1, hal.34 
52Aulia, Usna & Wandini, Rizky Rora (2023) “Upaya Guru Dalam Menerapkan 

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan (Pakem) Pada Mata Pelajaran Matematika di 
Kelas IV MIS Al-Washliyah Timbang Lawan”, Jurnal Pendidikan Tambusai, vol.7, no.3, hal. 
29894 
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pada kolom hal ini dilakukan dengan panduan observasi yang telah dibuat 

melalui observasi yang dilakukan. 

2. Wawancara 

Menurut pendapat dari Sugiyono wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstuksikan makna dalam suatu topik tertentu.53 Wawancara yang 

akan di lakukan adalah bersama guru di kelas menanyakan bagaimana 

perkembangan seni anak setelah diberikan permainan merias wajah di RA 

Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah 

Madani Kota Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah suatu teknik pengambilan data pada saat 

menggambungkan dan menelaah dokumen seperti yang tercatat, ilustrasi 

maupun elektronik.54 Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah gambar 

pada saat proses permainan merias wajah, studi dokumentasinya adalah 

berbentuk foto dan vidio saat melakukan permainan merias wajah. 

4. Tes Kinerja 

Penilaian dalam tes kinerja memberikan kegiatan yang bisa dilakukan 

sesuai kegiatan yang akan dilakukan, gunanya untuk memberikan 

                                                           
53Prawiyogi, A. G., Sadiah, T. L., Purwanugraha, A., & Elisa, P. N. (2021). Penggunaan 

Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat Membaca di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, vo.5, 
no.1, 446–452. https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.787 

54Mar’atusholihah, H., Priyanto, W., & Damayani, A. T., (2019) “Pengembangan Media 

Pembelajaran Tematik Ular Tangga Berbagai Pekerjaan”, Jurnal Mimbar PGSD Undiksha, vol.7, 
no.3, hal.256 
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pemahaman dan percoban kapada supaya anak bisa merasakannya.55 

Peniain tes kinerja anak berupa ekperimen permain merias wajah disaat 

bermain kelompok, di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya 

Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini perangkat atau alat penghimpunan data adalah 

menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Kegiatan observasi dilaksanakan berkerjasama dengan kepala 

sekolah dan pengawas yang mengajar di RA Griya Bina Widya Perum 

Griya Bina Widya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru untuk 

mengamati pengaruh permainan merias wajah terhadap perkembangan 

seni. 

Observasi dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur yakni 

pengamatan secara tema dan fenomena yang akan dilihat secara 

terstruktur. 

2. Wawancara 

Menurut pendapat dari Sugiyono wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstuksikan makna dalam suatu topik 

                                                           
   55Multin, H. A., Munawar, W., & Noor, R. A. M. (2018). “Penyusunan Dan Analisis Tes 

Kinerja (Performance Test) Pada Kompetensi Praktik Memasang Sistem Penerangan Dan Wiring 
Kelistrikan Di SMK”, In Journal of Mechanical Engineering Education vol. 5, no.2, hal.166 
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tertentu.56 Wawancara yang akan di lakukan adalah bersama guru di 

kelas menanyakan bagaimana perkembangan seni anak setelah 

diberikan permainan merias wajah di RA Griya Bina Widya Perum 

Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

3. Tes Kinerja 

Penilaian dalam tes kinerja memberikan anak kegiatan yang bisa 

dilakukan sesuai kegiatan yang akan dilakukan, gunanya untuk 

memberikan pemahaman dan percobaan kapada anak supaya anak bisa 

bereksplorasi dengan bebas dan menuangkan pikirannya melalui 

kegiatan.57 Peniain tes kinerja anak berupa eksperimen permain merias 

wajah disaat bermain kelompok, di RA Griya Bina Widya Perum 

Griya Bina Widya Unri Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu sebuah tulisan penting tentang kejadian yang 

sudah terlewati berisi data-data penting untuk sebuah laporan. 

Dokumentasi yang diperluhkan berupa foto, tulisan, dan karya pada 

saat kegiatan berlangsung. Dokumen yang diperluhkan dalam 

penelitian ini adalah data di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina 

Widya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru serta foto aktivitas 

anak saat melakukan kegiatan bermain permainan merias wajah. 

                                                           
56 Prawiyogi, A. G., Sadiah, T. L., Purwanugraha, A., & Elisa, P. N. (2021). “Penggunaan 

Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat Membaca di Sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu, 
vol.5, no.1, hal.446–452. https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.787 

57Multin, H. A., Munawar, W., & Noor, R. A. M. (2018). Penyusunan Dan Analisis Tes 
Kinerja (Performance Test) Pada Kompetensi Praktik Memasang Sistem Penerangan Dan Wiring 
Kelistrikan Di Smk. In Journal of Mechanical Engineering Education, vol. 5, no.2, hal.165 
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Tabel III. 2 
 Dokumentasi Pengumpulan Data 

No Data Jenis Dokumentasi 
1 Aktivitas anak Foto 
2 Profil sekolah Dokumentasi sekolah 
3 Visi misi sekolah Dokumentasi sekolah 
4 Struktur organisasi sekolah Dokumentasi sekolah 
Data: RA Griya Bina Widya 2024 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji T 

Uji-T atau T-Test yaitu salah metode pengujian dari uji statistik 

parametrik. uji statistik t adalah suatu uji yang menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variable tidak tergantung secara pribadi yang berarti 

membuktikan seuatu variabel yang terikat. Pemeriksaaan statistik t atau t-

test ini telah teruji dengan memakai tingkat pemahaman sebesar 0,05 

(α=5%). Penerimaan atau penolakan uji hipotesis ini dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai siginifikan > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan 

hipotesis alternatif (H1) ditolak. Hal ini berarti, secara parsial 

variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variable dependen. 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini berarti secara parsial 

variavel independent tersebut mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variable dependen.58 

                                                           
58Magdalena, R., & Krisanti, M. A. (2019). Analisis Penyebab dan Solusi Rekonsiliasi 

Finished Goods Menggunakan Hipotesis Statistik dengan Metode Pengujian Independent Sample 
T-Test di PT. Merck, Tbk, vol.16, no.1, hal.15 
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Rumus dari uji-t adalah sebagai berikut: 

 

2. Uji Validitas 

Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji 

yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Untuk melakukan uji 

validitas ini menggunakan program SPSS. Teknik pengujian yang sering 

digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi 

bivariate pearson (produk momen pearson). 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Reliabilitas sesuatu yang 

instrument yang bisa dilakukan dalam sebuah penelitian tujuannya untuk 

data pada saat penggunaan itu bisa dipercaya sebagai pengumpulan data 

informasi yang sebenarnya dilapangan. Reliabilitas menunjukkan sejauh 

mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil 

pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi 

dan kemantapan.59 

                                                           
59Musrifah Mardiani Sanaky, La Moh. Saleh, Henriette D, & Titaley. (2021). “Analisis 

Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama Man 1 
Tulehu Maluku Tengah”. jurnal simetrik, vol.11, no.1, hal. 433 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa melalui permainan 

merias wajah dapat meningkatkan perkembangan seni anak di 5-6 tahun di RA 

Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya UNRI Kota Pekanbaru. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa data 

perbandingan antara prestest dan posstest menggunakan uji t maka diproleh 

nilai t hitung sebesar sebesar 42.090 dengan perbandingan t table 1.79588 

maka t tabel sebesar 1.79588 > 42.090, Ha diterima dan H0 diterima. Sementara 

itu, melihat dari nilai sig(2-tailed) hasil hitung ditemukan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak maka 

terdapat pengaruh pengaruh permainan merias wajah terhadap perkembangan 

seni anak usia 5-6 tahun di RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya 

UNRI Kota Pekanbaru.  

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Permainan merias 

wajah bisa dijadikan sebagai media pembelajaran; 2) Anak mampu lebih 

kreatif; 3) Anak mampu bereksplorasi; 4) Anak mampu merasakan keindahan; 

5) Anak tertarik untuk bermain; 6) Anak mampu melukis berbagai cara dan 

objek; 7) Anak mampu mengekspresikan aktivitas seni melalui imajinasi; 8) 

Anak mampu menggambar berbagai macam bentuk. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan yaitu: 

1. Kepada RA Griya Bina Widya Perum Griya Bina Widya UNRI Kota 

Pekanbaru agar senantiasa memberikan peluang kepada guru agar 

mereka dapat mengembangakan permainan merias wajah di sekolah. 

2. Kepada tenaga pendidik atau guru agar senantiasa mengembangkan 

pengetahuan tetantang permainan merias wajah yang kreatif, inivatif 

serta efisien. 

3. Kepada pihak-pihak yang terkait dengan Yayasan agar senantiasa juga 

memperhatikan perkembangan guru sehingga tercipta proses 

pembelajaran yang sesuai dengan harapan. 

4. Bagi Mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya hendaknya 

mengembangkan jenis penelitian kualitatif agar menggali perkembangan 

seni anak lebih mendalam atau mengembangkan permainan merias wajah 

dengan lebih kreatif lagi. 
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Lampiran 1 Lembar Observasi Variabel X pretest
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Lampiran 2 Lembar Observasi Variabel Y Pretest  
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Lampiran 3 Lembar Observasi Variabel X (Posttest) 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Variabel Y ( Posttest) 
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
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Lampiran 6 Validitas 
No R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,696 0,05 Valid 

2 0,988 0,05 Valid 

3 0,696 0,05 Valid 

4 0,696 0,05 Valid 

5 0,561 0,05 Valid 

6 0,561 0,05 Valid 

7 0,988 0,05 Valid 

8 0,696 0,05 Valid 

9 0,849 0,05 Valid 

10 0,849 0,05 Valid 

11 0,849 0,05 Valid 

12 0,849 0,05 Valid 

13 0,988 0,05 Valid 

14 0,561 0,05 Valid 
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Lampiran 7 Reliabitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.916 14 

 

 

 

 

 

  



110 
 

 

Lampiran 8 Uji T 
 

 

 

 

 

  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 
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Std. 

Error 
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Pretest – 

Posttest 

-

2.68

519 

.46880 .06380 
-

2.81314 

-

2.55723 

-

42.0

90 

53 .000 
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Lampiran 9 Surat Izin Melakukan PraRiset 
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Lampiran 10 Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 12 Surat Balasan Riset 

  



115 
 

 

Lampiran 13 Surat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik  
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Lampiran 14 Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi (Perpanjangan) 
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Lampiran 16 Dokumentasi 
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Kegiatan Belajar Sambil Bermain menggunakan permain merias wajah 
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